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Gambar 1 Perspektif Bangunan (human view) Edutainment Cakra Cendekia 

    
ABSTRAK 

Pendidikan non formal bagi anak-anak menjadi suatu variasi yang dapat menunjang pendidikan yang 

ada. Variasi pendidikan non formal yang bersifat edukasi dan rekreasi memberikan ketertarikan bagi 

anak-anak. Sehingga anak tidak mudah penat dalam belajar berbagai hal baru. Edutainment Cakra 

Cendekia adalah sebuah wadah bagi anak-anak untuk bermain dan belajar, di dukung fasilitas 

penunjang yang dibuat sedemikian rupa untuk menunjang kebutuhan pengembangan diri anak, anak 

dapat berkreasi, bereksplorasi, dan bermain dengan imajinasinya. Edutainment Cakra Cendekia adalah 

sarana pengembangan kreatifitas anak melalui pengenalan dalam bidang profesi pertahanan dan 

keamanan negara, TNI dan Polri. Melalui sebuah fasilitas bagi anak-anak usia 0-12 tahun dengan 

menerapkan konsep Edutainment yaitu bermain sambil belajar yang bertujuan membantu dalam 

pengembangan diri anak-anak dengan menyesuaikan dengan karakteristik kelompok usia sebagai dasar 

perancangan dan menciptakan persepsi anak dalam bidang profesi tertentu. Dengan adanya redesign 

Edutainment Cakra Cendekia ini bertujuan untuk mewujudkan variasi pendidikan non formal di Kota 

Depok. Pendekatan Arsitektur perilaku dan metafora pada bentukan bangunan digunakan sebagai upaya 

untuk menghasilkan sebuah bangunan yang sesuai dengan sasaran penggunanya, dimana bangunan akan 

memperhatikan factor keaktifan anak dalam bermain yang tentunya membutuhkan perhatian khusus, 

terutama dari segi keamanannya, sehingga mempengaruhi pula pada bentuk dan pemilihan material 

bangunan. 

Kata Kunci: arsitektur, edutainment, edukasi, anak-anak. 
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PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Pendidikan non formal adalah jalur 
pendidikan diluar pendidikan formal yang 

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 
berjenjang. Pendidikan non formal bagi 

anak juga mendapatkan perhatian besar. 

Mengingat pada masa pertumbuhan dan 
perkembangan anak dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik internal maupun 

eksternal. Menghadapi faktor tersebut, 
banyak orang tua mengikutsertakan anak 

nya dengan berbagai aktivitas yang dapat 
mengembangkan kemampuan sosial dengan 

lingkungan sekitar. Hal ini juga ditujukan 

untuk membentuk karakter anak sebagai 
generasi penerus bangsa melalui pendidikan 

anak. 

Hasil proyeksi penduduk Badan Pusat 
Statistik pada tahun 2018 menunjukan 

bahwa sebesar 30, 1 persen atau 79,55 juta 
jiwa penduduk Indonesia adalah anak 

berusia 0-17 tahun. (Badan Pusat Statistik 

2018). Menanggapi hal tersebut diperlukan 
suatu variasi dalam pendidikan untuk 

optimalisasi kualitas pendidikan bagi 

masyarakat. 
Menanggapi issue tersebut diperlukan 

suatu wadah kegiatan guna mendukung 
pendididkan non formal, penulis berusaha 

menjadikan hal tersebut sebagai bahan 

tugas akhir untuk merancang "Edutainment 
Cakra Cendekia ", untuk menjadi sarana 

rekreasi edukatif untuk menyalurkan segala 

hobi dan aktivitas bagi anak-anak untuk 
meningkatkan persepsi dan ketertarikan 

mereka terhadap suatu bidang profesi 
tertentu. Ditujukan untuk menjadi tempat 

edukasi dan hiburan agar anak tidak mudah 

penat dalam belajar berbagai hal baru. 
Rumah Pintar Cakra Cendekia 1, berada 

dalam komplek GOR Kartika dengan status 
kepemilikan oleh Kostrad dan Yayasan 

SIKIB dengan sistem kerja sama dengan 

pihak swasta dalam pengelolaan bangunan 
Edutainment Cakra Cendekia. 

 

 Rumusan Masalah 
Dalam perencanaan dan perancangan 

sebuah redesain Edutainment Cakra 
Cendekia di Depok ini yang perlu 

diperhatikan adalah bagaimana 

merencanakan sistem ruang dalam 

mengakomodir segala kegiatan yang 

berlangsung, menciptakan penampilan fisik 
bangunan yang sesuai dengan site dan 

tuntutan fungsi bangunan anak pada 
Edutainment Cakra Cendekia ini. 

 

 Tujuan Perancangan 
Menyusun suatu konsep perencanaan dan 

perancangan melalui redesign 

"Edutainment Cakra Cendekia di Depok" 
yang diterapkan pada wujud ungkapan fisik 

ruang dan tampilan bangunan berdasarkan 
pada penganalisaan aspek psikologi dan 

lingkungan untuk meningkatkan jumlah 

pengunjung serta menjadi daya tarik 
masyarakat terutama anak-anak dan 

menghidupkan kawasan Cakra Cendekia 

dengan memperhatikan segala aspek yang 
mendukung dengan konsep yang baru. 

 

 Konsep Bangunan 
Konsep perancangan yang digunakan yaitu 

Active Edu Learning for Children’s, 
dimana konsep bangunan akan mendukung 

kegiatan yang mengedukasi dan juga 

memfasilitasi kegiatan yang bersifat aktif, 
sehingga antara kegiatan indoor dan 

outdoor saling bersinergi dalam mendukung 
perkembangan pada anak-anak. 

1. Bangunan akan memngelilingi site dan 

memberikan open space pada bagian 
tengah bangunan, menciptakan 

sinergitas antara kegiatan indoor dan 
outdoor. 

2. Citra bangunan yang tercipta akan 

memberikan ciri khas bangunan yang 
menarik secara visual bagi anak.  

3. Faktor kenyamanan dan keamanan 

diperhatikan dalam perencanaan 
bangunan untuk anak-anak.  

 
 

 Data dan Lokasi Tapak 
Lokasi site redesain berada di Kelurahan 
Cilodong, Kecamatan Cilodong, Kota 

Depok tepatnya di Komplek GOR Kartika 

Kostrad, merupakan lahan yang dimiliki 
oleh Kostrad dan bangunan yang bekerja 

sama dengan swasta. Sehingga 
pemanfaatan, pembangunan dan 

pengelolaan pada lokasi ini bersifat kerja 
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sama antara Kostrad dan pihak swasta. 

Lokasi ini memiliki luas lahan 8,300 m2, 

dengan pencapaian ke lokasi dari jalan 
utama hanya berjarak 90 meter. 

 

 
Gambar 2 Lokasi Site 

Data Tapak 

Lokasi   : Komplek GOR 

Kartika Kostrad, Cilodong, Kota Depok 
Kelurahan  : Cilodong 

Kecamatan  : Cilodong 

Luas Lahan  : 8.300 m
2 

Tata Guna Lahan :  Pertahanan dan 

Keamanan 
KDB   : 60% 

KLB   : 4 (empat). 

KDH   : 30% 
GSB   : 5 meter. 

 

DESAIN BANGUNAN 

 

 Pendekatan Perancangan 
Pendekatan perancangan menerapkan 

pendekatan pada anakanak dan pendamping. 
Melalui psikologi perkembangan anak. 

Dalam pendidikan anak ini lebih mengacu 

pada pembentukan karakter anak berupa 
kemandirian, kreatifitas dan keterampilan 

mengembangkan dan mengolah motoriknya. 

Tema yang digunakan adalah Playful and 
Educative, Memberikan karakter visual dan 

bentuk yang atraktif bagi anak-anak. 
Penerapan warna secara eksterior tetap 

dibuat membaur dengan lingkungan sekitar, 

pemilihan warna yang netral 
dikombinasikan dengan lis warna aktif dan 

menarik sebagai fokal point. Sehingga 

menarik perhatian pengunjung anak-anak 
untuk datang. 

 
Bagan 1.1 Implementasi Tema 

 
 Studi Bentuk 

 
Gambar 3 Studi Bentuk 

 
Proses studi bentuk rancangan adalah 

sebagai berikut : 

1. Bentuk bangunan akan saling 
mengelilingi site sehingga menciptakan 

open space pada bagian tengah site. 

Sehingga menciptakan open space 
untuk mewadahi kegiatan pengunjung.  

2. Site dikelilingi oleh 4 jalan lingkungan 
sehingga akan memiliki 4 fasad 

bangunan dari segala arah hadap jalan.  

3. Bentukan lego yang menjadi 
implementasi secara metafora akan 

menjadi ide bentukan yang menarik 

secara visual. 
 

 Hubungan Antar Ruang dan 
Sirkulasi Bangunan 

Sirkulasi yang di desain berdasarkan 

hubungan antar ruang yang muncul. Hal ini 
untuk memperkuat hirarki tiap ruangan 

yang berbeda beda dan juga urutan yang di 
inginkan pada bangunan ini.  
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Gambar 4 Rekapitulasi dan Hubungan Antar Ruang 

 

Untuk sistem sirkulasi yang ada dibedakan 
menjadi sirkulasi untuk pengunjung dan 

juga area perawatan yaitu area servis. 

Sirkulasi pengunjung dibagi menjadi 
pengunjung utama anak-anak dan 

pendamping. 

 
Gambar 5 Sirkulasi Ruang 

 

 
 Material Bangunan 
Pemilihan bahan material disesuaikan 

dengan anak-anak sebagai pengunjung 
utama pada fasilitas ini. Penyelesaian 

interior (finishing) berpengaruh besar 
terhadap anak-anak daripada desain 

bangunan secara keseluruhan (Olds, 2001). 

 
Gambar 6 Material Pentutup Lantai 

Pada bagian eksterior menggunakan 

material ACP yaitu Aluminium Composite 

Panel dan ceramic tile warna putih pada 

beberapa bagian eksterior. ACP mudah 

dipasang dan durabilitas nya tinggi. 
Pemilihan warna netral yang dapat 

membaur dengan lingkungan sekitar, 
seperti warna putih. 

 
Gambar 7 ACP Eksterior 

 

 
 Sistem Struktur 
Sistem struktur menggunakan pondasi 
footplate. Menggunakan konstruksi rigid 

beton bertulang yang terdiri dari kolom dan 

balok, karena tahan terhadap temperatur 
tinggi, biaya pemeliharaan rendah dan 

tahan lama. 

 
Gambar 8 Pondasi Footplate 

 
Bangunan pada bangunan menggunakan 

modul yang berbeda pada setiap massa 

bangunan. Struktur yang digunakan pada 
desain bangunan kegiataan utama 

menggunakan kolom ukuran 40x20. 

 
Gambar 9 Struktur 

 
Pemilihan struktur rigid diterapkan karena 
mudah dalam menerapkan bentukan Lego. 

Pemilihan dak beton dipilih dalam 

penerapannya dalam bentuk Lego yang 
berbentuk persegi dan penerapan bentuk 

interlock Lego yang berbentuk lingkaran.  
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 Sistem Utilitas 
Bagian ini menjelaskan mengenai sistem 

utilitas yang akan digunakan pada 
Edutainment Cakra Cendekia, seperti: 

Sistem Jaringan Listrik 
Sumber listrik utama untuk Edutainment 

Cakra Cendekia berasal dari PLN dan juga 

genset sebagai sumber daya listrik 
cadangan yang sudah tersedia di Komplek 

GOR Kartika, namun diperlukan cadangan 

untuk supply listrik pada bangunan. 
Kebutuhahan genset diletakkan pada zona 

service yang posisinya berada di bagian 
Barat tapak dekat dengan sifat kegiatan 

service yang sama. 

 

 
Gambar 10 Utilitas Air Bersih 

 
Sistem Distribusi Air Bersih 
Titik distribusi utilitas air bersih ditunjukan 

pada gambar diatas ini melalui sistem 

downfeed, yaitu distribusi yang melalui 
pompa menuju tandon air lalu 

didistrbusikan melalui plumbing yang ada. 

 

 
Gambar 11 Distribusi Air Bersih 

 
Sistem Kebakaran 
Terdiri dari sistem kebakaran pasif dan 

aktif. Pasif lebih kearah material sedangkan 

aktif adalah tindakan preventif yang 
diperlukan kontrol manusia. 

 

 

 
Gambar 12 Sistem Kebakaran 

 
Beberapa titik assembly point, APAR dan 
Hydrant bangunan pada beberapa area site. 

Jarak setiap hydrant adalah 35 meter 

dengan jangkauan siraman dari nozzle 
sejauh 5 meter. Untuk peletakkan APAR 

diletakkan masing masing 2 unit pada 
setiap massa bangunan. 

 

 Perspektif Desain 
Perspektif yang menunjukan visualisasi 

bentukan bangunan Edutainment Cakra 

Cendekia. Dengan desain yang menarik 
visual bagi anak-anak melalui bentukan 

geometris dan kombinasi warna yang 
diterapkan pada bentukan bangunan.  
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Gambar 13 Perspektif Eksterior 1 

 

 
Gambar 14 Perspektif Eksterior 2 

 
KESIMPULAN 
Rancangan “Edutainment Cakra Cendekia 
di Depok” ini diharapkan dapat menjadi ide 

untuk pemecahan masalah yaitu tentang 

variasi pendidikan bagi anak-anak berbasis 
bermain dan belajar. Dengan adanya 

rancangan Edutainment Cakra Cendekia ini 
diharapkan dapat menarik pengunjung yang 

terutama anak-anak untuk datang, 

berkunjung dan belajar sehingga dapat 
menunjang pendidikan bagi anak-anak 

secara informal. Fasilitas ini juga dapat 

membantu mewadahi anak-anak dalam 
proses perkembangan pada diri mereka. 

Rancangan ini juga dapat menjadi citra 

visual bangunan yang menarik bagi 

pengunjungnya yaitu anak-anak. 
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